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ABSTRACT 

 

Having a tree in the house yard is the positive thing that people can do 

because the benefits of planting trees are very diverse, especially the trees 

that produce fruits, vegetables, and so on. Produce our own food make us 

sure about the quality, no toxic and no food colouring. Planting fruit trees is 

also needed supporting tools for harvesting because in one year, seasonal 

tree or not seasonal tree has an uncertain amount of fruit can be very much 

or just some. 

Lack of development tools used to harvest the fruit at home is the 

problem. So far people only use the whatever tool that can help them 

without any security and durability of the product because all made with 

patch-up material. Looks there are no problem but that supporting tool is 

the most important tool that we use to harvest the fruits. The bamboo stick 

that sold in the market as well as street traders have a low level of durability 

and minimal functional. 

In fact the garden tool Is already very much in Indonesia and so easy to 

find anywhere, but unfortunately people who develop tools for harvesting 

of fruit from high tree is still a little. The emergence of community aids to 

harvest the fruit is expected to increase the spirit of planting fruit trees at 

their respective homes 

 

Keyword : bamboo stick, fruit harvesting, gardening tools 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kasus ini berawal dari seorang ibu rumah tangga yang sedang memetik 

buah rambutan menggunakan galah tradisional yang dirancang pribadi. Pada 

saat memetik buah tiba-tiba bagian fruitnet galah yang juga digunakan 

sebagai pemotong ranting buah terputus dari tongkat bambu yang menjadi 

konstruksi tongkat. Otomatis kegiatan ibu rumah tangga tersebut menjadi 

terhenti secara paksa karena sudah tidak galah yang bisa digunakan untuk 

membantu mengambil buah rambutan. Sejak itu dirasa ada permasalahan 

dalam hal desain maupun penggunaan bahan atau bisa juga dari mekanisme 

atau sambungan yang digunakan di galah tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode rapid Ethnography karena kasus ini benar-benar 

dialami sendiri oleh peneliti. 

Melalui kasus sederhana diatas, maka perlu disadari bahwa sarana untuk 

mengambil buah dari pohon yang tinggi sangat diperlukan untuk mengurangi 

resiko kecelakaan maupun sakit pada bagian tubuh tertentu. Memetik buah 

dari pohon yang tinggi merupakan salah satu kegiatan alam yang bisa 

dilakukan dengan mudah dan bermanfaat, baik bagi alam dan bagi tubuh kita. 

Berkebun khususnya aktifitas memetik buah merupakan salah satu cara untuk 

mengisi waktu bagi beberapa orang. Selain itu menurut harianbernas.com, 

berkebun merupakan salah satu cara menghilangkan stress dan selalu bersabar 

sembari menunggu tunas tanaman tersebut muncul. Kegiatan berkebun juga 

disarankan bagi orang yang sudah berusia menuju lanjut karena dengan 

aktifitas ini orang lebih merasa tidak kesepian dan bisa beraktifitas yang 

menghasilkan sesuatu. Secara psikologis orang yang berkebun akan merasa 

tenang, nyaman, dan memiliki kepuasan tersendiri. Salah satu penelitian dari 

British Journal of Sports Medicine, berkebun bagi usia 50 tahun keatas bisa 

mengurangi resiko penyakit jantung dan stroke hingga 27%. Christoper Allen 

yang merupakan perawat jantung di British Heart Foundation juga 
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menjelaskan bahwa berkebun selama 150 menit dalam satu minggu bisa 

membantu menyetabilkan denyut jantung, hal tersebut dijelaskan Allen di 

halaman BBC. 

Aktifitas berkebun khususnya pada bidang memetik buah dari pohon 

yang tinggi memerlukan alat yang bisa menggapai buah tersebut dan buah 

tidak jatuh ketanah lalu rusak namun jatuh tetap bisa tertangkap dengan baik 

lalu buah bisa dikonsumsi sendiri maupun dijual dalam keadaan yang baik 

juga. Sarana yang banyak digunakan adalah galah atau biasa disebut tongkat 

mangga. Banyak dari warga yang menggunakan galah baik hasil buatan 

sendiri maupun membeli dari pasar. Namun galah yang ada saat ini memiliki 

beberapa masalah, mulai dari bahan, kenyamanan, ketahanan, dan tehnik 

pembuatannya. Dari permasalahan tersebut setiap orang yang membeli galah 

tetap akan merenovasinya sendiri dan galah tidak akan bertahan lama. Kasus 

awal yang menjadi ide penelitian ini adalah seorang ibu rumah tangga yang 

saling bercerita di komunitas perumahan dan membicarakan tentang galah 

yang mereka miliki masing-masing. Galah yang dimiliki merupakan hasil 

renovasi dari tongkat yang dibeli dipasar, sedangkan mencari galah dengan 

merk tertentu dan jaminan kualitas hingga saat ini belum beredar di 

Indonesia. Memanggil orang untuk memetik juga bukanlah solusi karena 

ketika menanam dan hasil panen memuaskan maka ada tingkat kepuasan 

tersendiri untuk memetik sendiri. Selain itu memanggil orang juga harus 

meluangkan waktu dirumah untuk menunggu karena banyak pohon yang 

terletak didalam rumah. Ketika membagikan pertanyaan kuisioner, salah satu 

ibu rumah tangga bercerita bahwa ketika sedang panen buah dan sedang asik 

memanen buah tiba-tiba tongkat yang dimilikinya patah, saat itu juga 

semangat berkebun menjadi menurun. 

Beberapa inovasi sudah dibuat di luar negeri antara lain Australia yang 

menyediakan jasa memetikkan buah penduduk maupun memetik buah 

bersama. Layanan ini disediakan dalam situs fruitpickingjobs.com.au. Tidak 

hanya di Australia, negara Cina yang dikenal sebagai negara penuh inovasi 

juga mengembangkan galah dan dijual melalui situs alian-express.com, 

dengan bahan yang bermacam-macam mulai dari plastik, bambu, dan kayu 
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sudah dijual di situs tersebut. Di Indonesia inovasi galah jarang ditemui, 

namun ada salah satu mahasiswa POLINES jurusan Elektronika bernama 

Johan Bayu Prakoso, pernah membuat inovasi galah mangga elektronik yang 

memaksimalkan kinerja masyarakat dan mengurangi tingkat kelelahan. 

Namun alat yang diciptakan menggunakan energi listrik sedangkan tidak 

semua kebun memiliki saluran listrik karena outdoor. Galah Elektronik ini 

juga berukuran besar sehingga bagi rumah-rumah yang hanya memiliki 

beberapa pohon saja kurang membutuhkan alat ini. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimana cara meringankan beban user saat mengambil buah dari pohon 

yang tinggi? 

 Bahan apa yang digunakan agar ringan dan awet? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Sarana yang dihasilkan bukan penghilang rasa lelah saat berkebun akan 

tetapi mengurangi rasa lelah saat aktifitas berkebun 

 Menggunakan bahan yang beredar dipasaran dan mudah ditemukan 

 Pengambilan data pada saat uji coba harus dilakukan seijin pihak yang 

terkait 

 Bukan sarana bagi masyarakat berkebutuhan khusus 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

1.4.1. Tujuan 

 Memudahkan setiap individu saat beraktifitas memetik buah 

 Masyarakat tidak perlu memanggil jasa pemetik buah yang terbatas jam 

dan adanya biaya tambahan 

1.4.2. Manfaat 

 Mencegah adanya kerusakan dalam jangka waktu singkat dan masyarakat 

tidak perlu memodifikasi galah secara terus menerus 

 Mengefisiensikan dalam segi waktu dan biaya pada saat masyarakat panen 

buah 
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1.5. Metode Desain 

Penelitian akan dilakukan dengan beberapa metode desain yang 

mendukung pengerjaan produk, metode yang digunakan antara lain; 

a. Mengkaji product existing menggunakan metode SCAMPER 

Menggunakan SCAMPER karena produk yang sudah ada sebelumnya 

perlu diinovasikan agar lebih maksimal dalam penggunaannya. Perlu 

mempertahankan dan menghilangkan beberapa bagian pada tongkat yang 

tradisional sebelumnya. 

SCAMPER adalah metode yang berisi daftar pertanyaan yang akan 

mengarahkan kita kepada sudut pandang dan alternatif lain dari sebuah 

gagasan yang sudah ada. Tujuannya adalah untuk mengembangkan ide 

yang sudah ada atau dapat juga memancing ide yang benar-benar baru. 

Arti setiap huruf pada SCAMPER adalah sebagai berikut : 

S – Substitute (Mengganti atau menggunakan alternatif lain) 

C – Combine (Menggabungkan atau mengkombinasi) 

A – Adapt (Mengadaptasi) 

M – Modify (Menyempurnakan atau memodifikasi) 

P – Put to another use (Memberikan fungsi lain atau fungsi tambahan) 

E – Eliminate (Menghilangkan) 

R – Reverse / Rearrange (Mengatur ulang) 

b. Observasi melalui Pengamatan Aktifitas User 

Observasi lapangan dilakukan dengan cara merekam, mengambil gambar 

dengan kamera, dan mengamati secara langsung aktifitas user. Melalui 

cara merekam maka untuk kedepannya video bisa ditayangkan lagi untuk 

mempelajari gerak-gerik user dalam melakukan aktifitas ini. Mengambil 

gambar digunakan untuk memasukkan data dalam metode penelitian dan 

hasil penelitian agar kelak bisa dimengerti orang-orang yang membaca. 

Pengamatan secara langsung juga dilakukan namun seijin dari pihak yang 

bersangkutan. 
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c. Observasi melalui Wawancara  

Dilakukan pada saat pembagian kuisioner, dalam waktu yang sama 

masyarakat diberi pertanyaan agar bisa menyampaikan pendapat yang 

tidak bisa dituliskan pada lembar jawab kuisioner 

d. Observasi melalui Kuisioner 

Kuisioner yang diberikan sudah diberikan pilihan pasti namun ada juga 

pilihan ‘lainnya’ untuk memberi kebebasan masyarakat menuliskan 

jawaban yang tidak ada pada pilihan jawaban. Data kuisioner akan 

digunakan untuk memprtimbangkan produk akhir penelitian  

e. Studi Data Literatur 

Berhubungan dengan pencarian data melalui media online dan offline. 

Pencarian informasi berguna untuk mendapatkan data secara umum 

dimasyarakat luar yang tidak bisa dikunjungi secara langsung. Data yang 

dicari juga termasuk data antropometri tangan dan tubuh serta data 

gangguan fungsi tubuh yang mulai nampak  pada usia 50 tahun keatas. 

f. Uji Coba Model 

Ketika sudah melewati tahap freeze desain maka akan dibuat model 

dengan skala untuk menentukkan mekanisme yang digunakan. Setelah 

menemukan mekanisme yang memungkinkan maka dibuat model dengan 

skala 1:1 namun tidak menggunakan bahan yang sebenarnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Melalui proses produksi dan uji coba maka dapat disimpulkan bahan 

aluminium yang digunakan memang ringan dan dapat menyeimbangkan 

beban berat besi pada bagian pemotong. Tapi kelemahan dari aluminium 

adalah terlalu ringan sehingga ketika menggunakan aluminium terlalu 

tinggi maka ketika pengguna menarik pemotong maka aluminium bisa 

melengkung. Hal tersebut yang menjadi jawaban mengapa aluminium 

dibuat maksimal 2,5 meter, jika aluminium diganti dengan stainless steel 

maka tongkat jadi lebih berat lagi walaupun stainless memiliki kualitas 

yang jauh lebih bagus dengan ketahan fisik yang lebih keras. Tinggi 

tongkat 2,5 meter memang agak menyulitkan pengguna yang ingin 

mengambil buah dari posisi pohon tertinggi (>4 meter), dibutuhkan alat 

bantu lain seperti tangga atau kursi. 

Adanya pemotong dengan mekanisme tarik memudahkan pengguna 

dalam aktifitas memetik buah karena pengguna tidak perlu menggunakan 

tenaga lebih untuk menarik buah seperti pada galah bambu tradisional. 

Peranan per sangat ditentukan dari jenis per yang digunakan, semakin 

ringan dan kecil diameter per maka semakin cepat longgar dan tidak 

berfungsi maksimal. Per dengan diameter kecil juga tidak tahan terhadap 

hentakan besi ketika tali dilepas oleh pengguna setelah menggerakkan 

pemotong. Maka dari itu dibutuhkan per yang tidak ringan namun juga 

tidak terlalu berat seperti yang sudah diaplikasikan pada produk. Fitur 

tongkat buah dilengkapi dengan adanya keranjang yang bisa dilepas, 

fungsi dari kerangka keranjang yang bisa dilepas adalah jika pengguna 

selesai memetik buah dan pengguna butuh memindahkan buah dari 

keranjang ke tempat lain maka pengguna tidak perlu repot membawa 
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seluruh tongkat. Fungsi kedua adalah memudahkan pengguna jika besi 

kerangka mulai mengarat atau kotor maka pengguna bisa merendam besi 

dengan pemutih maupun air soda.  

 

5.2. Saran 

Setelah produk jadi dan fix serta melalui uji coba maka ada pula 

permasalahan baru yang ditemukan, salah satunya penggunaan cat 

zinchromematte yang menghambat kelancaran pergerakkan produk. 

Padahal peranan zinchromematte cukup penting, yaitu sebagai anti karat 

dan menutupi noda-noda yang tidak bisa hilang pada besi. Setelah cat 

dihapus maka dibutuhkan perawatan khusus jika disimpan diluar ruangan 

yaitu bagian besi butuh dibersihkan secara terus menerus menggunakan 

autosol (pengkilap besi) atau soda. Timbulnya karat tidak menghambat 

fungsi pemotong, karena jika pemotong diasah dengan benar maka tetap 

bisa tajam, tapi dari segi estetis memang kurang enak dipandang karena 

terkesan kotor. Penggunaan titanium bisa menjadi alternatif bahan, 

namun harga titanium yang jauh lebih tinggi dan dijual dalam ukuran 

sangat kecil (10 cm x 5 cm) maka bahan titanium tidak menjadi pilihan. 

Untuk pengembangan produk kedepan dengan harga jual yang lebih 

tinggi, memungkinkan penggunaan besi baja yang disambung dengan 

titanium pada bagian pemotong saja atau bagian kemiringan 30 pada mata 

pemotong. ©UKDW
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